., M.Ag.

| <
wn
3
[
F =
L
[
Z
-
©
£
o=
O
>
n
I
o
&)




Sanksi Pelanggaran Pasal 113 Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta:

)

)

3)

(4)

Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf
i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling
banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00
(lima ratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (I) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidanadengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/ atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00
(satu miliar rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana
dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar
rupiah).
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MOTO!

Dari sahabat Mu’awiyah r.a.? ia berkata, Rasulullah saw. bersabda,

Gl B i 5
(barang siapa yang dikehendaki baik oleh Allah, maka Allah akan
memberikan pemahaman® kepadanya dalam masalah agama).!

Moto adalah sebuah kalimat atau frasa singkat yang mengungkapkan tujuan,
prinsip, atau semangat suatu individu, organisasi, atau lembaga. Moto biasanya
digunakan untuk menginspirasi, memotivasi, dan mengarahkan tindakan
seseorang atau kelompok.

Mu’awiyah bin Abu Sufyan (Mu'awiyah r.a.) adalah salah satu sahabat Nabi
Muhammad saw. yang terkenal. Beliau adalah putra Abu Sufyan bin Harb, salah
satu pemimpin suku Quraisy di Makkah sebelum Islam. Mu’awiyah r.a. adalah
salah satu penulis wahyu Al-Qur’an dan menjadi gubernur Syam (kini Suriah)
pada masa pemerintahan Khalifah Umar bin Khattab dan Khalifah Usman bin
Affan. Beliau kemudian menjadi khalifah kelima khulafaurasyidin dan pendiri
Dinasti Umayyah. Mu’awiyah r.a. dikenal sebagai seorang pemimpin yang bijak
dan adil, serta memiliki kemampuan diplomasi yang tinggi. Beliau wafat pada
tahun 60 H (680 M) di Damaskus, Syam.

Maksudnya adalah Allah akan memberikan kemampuan dan pengetahuan
kepada seseorang untuk memahami ajaran agama dengan lebih baik dan
mendalam. Ini bisa berupa kemampuan untuk memahami Al-Qur’an, hadis, dan
ajaran-ajaran Islam lainnya, serta kemampuan untuk menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam bahasa Arab, ini sering diungkapkan dengan
kalimat: “Allah akan memberikan pemahaman kepadanya dalam masalah
agama,” atau dalam bahasa Arab: “Allah yuallimuhu al-din” Artinya, Allah akan
memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada seseorang tentang agama,
sehingga ia dapat memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran agama dengan
lebih baik.

Hadis ini diriwayatkan/disepakati kesahihannya (Muttafaqun ‘Alaih) oleh al-
Imamain (Bukhari-Muslim).
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Segala puji hanya bagi Allah Swt. yang tidak ada Tuhan (yang
berhak disembah) melainkan Dia yang hidup kekal, lagi terus-
menerus mengurus makhluk-Nya, tidak mengantuk dan tidak tidur,
kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. Tiada yang dapat
memberi syafaat di sisi Allah tanpa izin-Nya. Allah mengetahui apa-
apa yang berada di hadapan mereka dan di belakang mereka, dan
mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah melainkan apa yang



dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan bumi. Dan Allah
tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha Tinggi lagi
Maha Besar.! Sehingga penulis dapat menyelesaikan buku ini walau
sangat sibuk yang luar biasa, Allah Swt. menganugerahkan daya dan
kekuatan kepada penulis.

Ya Allah, limpahkanlah selawat yang sempurna dan
curahkanlah salam kesejahteraan yang penuh kepada junjungan
kami Nabi Muhammad saw., yang melaluinya semua kesulitan dapat
terpecahkan, semua kesusahan dapat dilenyapkan, semua keperluan
dapat terpenuhi, dan semua yang didambakan serta husnulkhatimah
dapat diraih, dan berkat dirinya yang mulia, awan menurunkan
hujannya, dan semoga pula terlimpahkan kepada keluarganya serta
pada sahabatnya, di setiap detik dan hembusan napas sebanyak
bilangan semua yang diketahui oleh-Mu,* dan kepada para sahabat
dan umat yang istikamah mengikuti jejak sunah Rasulullah saw.
sampai akhir zaman. Amin.

Buku yang ada di hadapan Anda ini penulis beri nama Metode
Dakwah 1. Untuk mempermudah mahasiswa dalam mengkaji mata
kuliah metode dakwah, maka buku ini solusinya, karena sesuai
dengan silabus program studi pendidikan agama Islam (PAI). Disiplin
keilmuan yang ada dalam buku ini alhamdulillah juga sangat bagus
untuk dikaji oleh kalangan umum, di tengah-tengah masyarakat Islam
yang ingin mengetahui lebih dalam isi dan kandungan materi-materi
tentang manajemen dakwah sebagai jalan untuk memahami agama
Islam secara kaaffah (komprehensif) terutama dalam hal berdakwah,
insyaallah dengan bahasa yang mudah dipahami oleh masyarakat
awam sekalipun.

Agama Islam datang dengan membuka lebar-lebar mata
manusia, agar mereka menyadari jati diri dan hakikat eksistensi

1  Al-Qur'an surah al-Bagarah (2) ayat: 255 (ayat kursi) Al-Quran dan
Terjemahannya DEPAG RI; Mujamma’ Al-Malik Fahd li Thiba’at Al-Mushhaf Asy-
Syarif Medinah Munawwarah PO BOX 6262, Al-Quran Al-Karim Watarjamatuhu
Ilallughah Al-Indonesiyyah, t.t. Kerajaan Saudi Arabia [KSA]. Lihat juga: Alj,
Abdullah Yusuf. The Holy Quran: Text.Translation and Commentary. Beirut:
Daar At-Tibaa’ah wa An-Nashr wa At-Tawzii, 1968.

2 Makna selawat tafrijiyyah dalam kitab Khaziinatul Asrar, oleh: Al-’Arif
Muhammad Haqqi Afandi An-Nazili, yang dikutip di Majmu’ Syarif Thariqun
Najat, 463.
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mereka di pentas bumi ini. Juga agar mereka tidak terlena dengan
kehidupan ini, sehingga mereka tidak menduga bahwa hidup mereka
hanya dimulai dengan kelahiran dan berakhir dengan kematian. Akan
tetapi sebagai muslim kita punya kewajiban untuk berdakwah. Agama
Islam melalui Rasulullah Muhammad saw. mengajarkan kita untuk
menjadi hamba-hamba-Nya yang siap untuk berdakwah atau siap
menjadi dai dengan ber-akhlaqul karimah.

Dalam buku ini, atas pertolongan Allah Swt. penulis tulis
tentang berdakwah ke jalan Allah dan mengajarkan umat berbagai
amaliah keseharian kita, baik sebagai pribadi maupun sebagai
anggota masyarakat. Allah Swt. berfirman dalam Al-Qur’an, sebagai
berikut.
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“Dia telah mensyariatkan bagi kamu tentang agama apa yang

telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan

kepadamu dan apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa,

dan Isa, yaitu tegakkanlah agama' dan janganlah kamu berpecah

belah tentangnya. Amat berat bagi orang-orang musyrik agama yang

kamu seru mereka kepadanya. Allah menarik kepada agama itu orang

yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya
orang yang kembali (kepada-Nya),” (QS asy-Syura [42]: 13).2

Dalam buku ini, penulis juga menjelaskan tentang dakwah

qurani, metode umum dari dakwah qurani adalah memahami dan

1  Yang dimaksud agama di sini ialah mengesakan Allah Swt., beriman kepada-
Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari akhirat, serta menaati segala
perintah dan larangan-Nya. Tafsir Kementerian Agama RI; Al-Qur’an dan
Tafsirnya. Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Qur’an Departemen Agama
RI, 1983/1984.

2 Al-Qur'an surah al-Baqarah (2) ayat: 255 (ayat kursi) Al-Quran dan
Terjemahannya DEPAG RI; Mujamma’ Al-Malik Fahd li Thiba’at Al-Mushhaf Asy-
Syarif Medinah Munawwarah PO BOX 6262, Al-Quran Al-Karim Watarjamatuhu
Ilallughah Al-Indonesiyyah, t.t. Kerajaan Saudi Arabia [KSA]. Lihat juga: Alj,
Abdullah Yusuf. The Holy Quran: Text.Translation and Commentary. Beirut:
Daar At-Tibaa’ah wa An-Nashr wa At-Tawzii, 1968.



menguasai tafsir secara etimologi (bahasa), sehingga ketika dai
menggunakan metode tersebut ia dapat mengetahui keistimewaan-
keistimewaan dari ayat-ayat Al-Qur’an yang dapat menjadi pedoman
dakwabh, seperti yang digambarkan dalam QS an-Nahl [16]: 125.

5 852 oo gl il e el s g ey
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“Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan hikmah® dan
pengajaran yang baik, serta debatlah mereka dengan cara yang lebih
baik.* Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang paling tahu siapa yang
tersesat dari jalan-Nya, dan Dia (pula) yang paling tahu siapa yang
mendapat petunjuk,”® (QS an-Nahl [16]: 125).

Pada ayat di atas, terdapat tiga tharigoh (metode) dakwah yang
secara tegas telah diberikan oleh Allah Swt. kepada Nabi Muhammad
saw. dan pelaku dakwah lainnya, yaitu metode bil-hikmah, mauizah
hasanah, dan mujadalah.

1. Metode bil-Hikmah

Dakwah bil-hikmah adalah pendapat benar yang memuat

alasan atau dalil yang dapat menampakkan kebenaran dan

menghilangkan suatu keraguan. Konseptualisasi hikmah sendiri
adalah perpaduan antara ilmu dan amal yang melahirkan pola

3 Hikmah adalah perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara
yang hak dan yang batil.
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6  Al-Quran dan Terjemahannya DEPAG RI; Al-Qur’an surah al-Baqarah (2) ayat:

255 (ayat kursi) Al-Quran dan Terjemahannya DEPAG RI; Mujamma’ Al-Malik

Fahd li Thiba'at Al-Mushhaf Asy-Syarif Medinah Munawwarah PO BOX 6262,

Al-Quran Al-Karim Watarjamatuhu Illallughah Al-Indonesiyyah, t.t. Kerajaan

Saudi Arabia [KSA]. Pada ayat di atas, terdapat tiga thariqoh (metode) dakwah

yang secara tegas telah diberikan oleh Allah Swt. kepada Nabi Muhammad saw.

dan pelaku dakwah lainnya, yaitu metode bil-hikmah, mauizah hasanah, dan
mujadalah (Zafsir Kemenag RI).



kebijakan dalam menyikapi orang lain dengan menghilangkan

segala bentuk yang mengganggu.

Dakwah dengan hikmah pada intinya adalah seruan atau
ajakan dengan cara bijak, filosofis, argumentatif, adil, serta
penuh kesabaran dan ketabahan. Hal ini dimaksudkan agar
dai memperhatikan setiap situasi dengan menggunakan pola
relevan dan realistis sesuai tantangan dan kebutuhan.

2. Metode Mauizah Hasanah

Dakwah mauizah hasanah adalah metode dialog-dialog/pidato

yang digunakan oleh dai, di mana objek dakwah (al-mad’u)

dapat memahami dan menganggap pesan yang disampaikan
oleh dai adalah suatu yang bermanfaat dalam kehidupannya.

Dakwah yang ditempuh dengan menggunakan metode
mauizah hasanah orientasinya lebih kepada menjawab
kebutuhan objek dakwah (al-mad’u) yang mendesak.

3. Metode Mujadalah Billati Hiya Ahsan

Dakwah mujadalah adalah cara berdiskusi dan berdebat
dengan cara yang lemah lembut, halus, dan menggunakan
berbagai upaya yang mudah, sehingga dapat membendung
hal-hal yang negatif dari objek dakwah (al-mad’u). Konsep
tersebut merupakan upaya kreatif dan adaptif dari dai dalam
menjalankan dakwahnya.

Disebutkan oleh Bapak Rektor UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang dalam kata sambutannya di atas, bahwa amar makruf nahi
mungkar adalah inti tugas seorang dai, sebagaimana yang terkandung
dalam firman Allah dalam Al-Qur’an.

Sl B Sxy Bapadl 0o 1 ) Osf 1 S N
“And from among you there should be a party who invite to good
and enjoin what is right and forbid the wrong, and these it is that shall
be successful (dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat
yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang makruf

dan mencegah dari yang mungkar; merekalah orang-orang yang
beruntung),” (QS Ali Imran [3]: 104).



Penulis bangga di negeri kita ini sangat banyak kalangan
ustaz-ustazah, mubalig-mubaligah yang mengkaji di bidang metode
dakwah seperti ini, jika berkenan membaca buku ini, amanah
ilmiah menuntutnya untuk memberikan kritikan dan teguran yang
bersifat membangun demi sempurnanya buku ini sehingga terbukti
kebenaran agama yang hanif ini. Sekali lagi saya persembahkan
buku ini untuk setiap orang muslim-muslimat, sebagai orang-orang
yang dikehendaki baik oleh Allah Swt., perhatikan sabda Baginda
Nabiyyina wa Sayyidina Muhammad saw., dari sahabat Mu’awiyah
r.a. ia berkata, Rasulullah saw. bersabda:

o) 3 agiiy | s 4 4l 3,
“barang siapa yang dikehendaki baik oleh Allah, maka Allah
akan memberikan pemahaman kepadanya dalam masalah agama.””
Kepada kedua orang tua penulis yang selalu mendoakan dan
mendorong untuk selalu menuntut ilmu setinggi-tingginya walaupun
dengan ekonomi yang sangat minim, dengan izin Allah Swt. dapat
penulis selesaikan.

7 Hadis riwayat muttafaqun ‘alaih (disepakati kesahihannya oleh dua syekh yakni
Bukhari-Muslim). Hadis dari Nabi Muhammad saw. yang berbunyi: 4, A 25 G
o | 3 4444 |75 “Barang siapa yang dikehendaki baik oleh Allah, maka Allah
akan memberikan pemahaman kepadanya dalam masalah agama” Syarah

-

(penjelasan) hadis ini adalah sebagai berikut. “|7& Y 4 35 4" (barang siapa
yang dikehendaki baik oleh Allah): ini menunjukkan bahwa Allah Swt. memiliki
kehendak dan kuasa untuk memberikan kebaikan kepada hamba-Nya. “é/ L@.;.j
)" (maka Allah akan memberikan pemahaman kepadanya dalam masalah
égama):ilni menunjukkan bahwa pemahaman dalam masalah agama adalah
salah satu bentuk kebaikan yang diberikan oleh Allah Swt. kepada hamba-
Nya. Hadis ini menunjukkan bahwa Allah Swt. memberikan pemahaman
dalam masalah agama kepada hamba-Nya yang dikehendaki baik oleh-Nya.
Pemahaman ini dapat berupa pengetahuan tentang Al-Qur’an, hadis, fikih, dan
ilmu-ilmu agama lainnya. Hadis ini juga menunjukkan bahwa pemahaman
dalam masalah agama adalah salah satu tanda kebaikan Allah Swt. kepada
hamba-Nya. Oleh karena itu, kita harus selalu berdoa kepada Allah Swt. untuk
memberikan kita pemahaman dalam masalah agama dan menjadikan kita
sebagai hamba-Nya yang dikehendaki baik. Sahih Bukhari, “Kitab Ilmu,” Bab 1,
Hadis 71; Sahih Muslim, “Kitab Ilmu,” Bab 1, Hadis 1037.
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Kepada guru-guru penulis tanpa kecuali, khususnya K.H.
Manshur® yang telah mendidik penulis sejak kecil, mengenalkan
dasar-dasar ilmu tauhid, dasar-dasar ilmu Al-Qur’an, akidah-
akhlak, dan lain-lain. Juga kepada Habib Abdul Ghafur bin Ma’shum
Basyaiban® yang telah mendidik penulis ilmu nahu dan saraf (bahasa
Arab) serta dasar-dasar ilmu fikih, dan lain-lain. Juga kepada Al-Syekh
al-Hajj (K.H.) Abdul Alim bin K.H. Abdul Djalil'® melalui para asaatiidz
yang telah mendidik saya ilmu-ilmu alat dan balagah, serta bahasa
Arab dan fikih di pesantrennya. Dan kepada kepala percetakan, yang
telah mencetak buku ini disampaikan terima kasih, dengan iringan
doa semoga percetakan bapak makin barakah. Amin.

Ya Allah limpahkanlah rahmat kepada junjungan kami Nabi
Muhammad saw. (dan kepada semua keluarganya, sahabatnya,
umatnya), yang melaluinya Engkau akan menyelamatkan kami dari
semua keadaan yang menakutkan dan membahayakan, dengan
rahmat itu Engkau akan mendatangkan semua hajat kami, dan
membersihkan semua keburukan kami, mengangkat kami pada
derajat tertinggi, menyampaikan kami pada puncak tujuan, dari
semua kebaikan (inviting to all that is good) di waktu hidup dan
sesudah mati."

Ya Allah, semoga buku Metode Dakwah 1 ini, memberikan
banyak manfaat kepada kita semua, terutama kepada para dai, dan
semoga Allah Swt. menunjukkan kita pada jalan yang lurus dan
benar sesuai dengan apa yang diajarkan oleh Nabi Muhammad
saw. dan para sahabat beliau, serta ilmu-ilmu yang diajarkan oleh
guru-guru kita, dosen atau ustaz-ustaz kita, serta para ulama salaf
yang saleh. Dengan mengikuti ajaran syariat Islam secara istikamabh,
semoga kita semua mendapat taufik dan ma’unah dari Allah Swt. Dan
semoga Allah menjadikan buku ini sebagai amal jariah bagi penulis,
serta menjadikan ilmu yang bermanfaat lagi barakah bagi para

8  Pengasuh Pondok Pesantren Nir Jadid Al-Salafi Al-Islamiy, di Desa Lombok
Kulon, Wonosari, Bondowoso Jawa Timur (penulis usia SD), lulus tahun 1983.

9 Pengasuh Pondok Pesantren Dar Al-Maghfir Al-Salafi Al-Islamiy, di Desa
Lombok Kulon, Wonosari, Bondowoso Jawa Timur (penulis usia SMP), lulus
tahun 1986.

10 Pengasuh Pondok Pesantren Sidogiri Al-Salaft Al Islamiy, di Sesa Sidogiri, Kraton
Pasuruan, Jawa Timur (1989).

11 Makna selawat munjiyat, 465.
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pembacanya. Ya Rabbi... kepada-Mu kami berserah diri (tawakal),
mengabdi, dan kembali. Wa Allah al muwalffiq ila aqwam al tariq.
Amin.

Malang, 13 Dzulqa'dah 1447 H.
01 Mei 2026

Sudirman bin Nahrawi bin Ashwi
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BABI1

Pengertian Metode dan Pengertian Dakwah serta
Metode Dakwah Nabi Muhammad saw.

MUKADIMAH

Dakwah merupakan bagian penting dalam kehidupan umat
Islam, karena melalui dakwah ajaran Islam dapat disampaikan,
dipahami, dan diamalkan oleh setiap generasi. Sejak masa Nabi
Muhammad saw., dakwah telah menjadi sarana utama untuk
mengajak manusia menuju jalan kebenaran. Dakwah bukan hanya
sebatas menyampaikan pesan agama, tetapi juga mengandung usaha
memperbaiki akhlak, cara berpikir, dan kehidupan sosial agar lebih
baik sesuai tuntunan Allah Swt.!

Seiring perkembangan zaman, tantangan dakwah makin
beragam. Masyarakat hidup dalam situasi yang terus berubah, baik
dalam bidang teknologi, sosial, maupun budaya. Karena itu, dakwah
membutuhkan metode yang tepat agar pesan yang disampaikan bisa
diterima dengan baik oleh masyarakat luas. Nabi Muhammad saw.
sendiri telah memberi teladan bagaimana berdakwah dengan penuh

1  Al-Qur’an surah an-Nahl, ayat 125; Sahih Bukhari, “Kitab al-Ilm,” hadis no. 71;
Sunan Abu Dawud, “Kitab al-Sunah,” hadis no. 3664; Al-Dakwah ila Allah karya
Dr. Yusuf al-Qardawi, hlm. 10-20; dan Dakwah Islamiyah karya Dr. Muhammad
al-Ghazali, hlm. 30-40. Dakwah merupakan bagian penting dalam kehidupan
umat Islam, karena melalui dakwah ajaran Islam dapat disampaikan, dipahami,
dan diamalkan oleh setiap generasi. Sejak masa Nabi Muhammad saw., dakwah
telah menjadi sarana utama untuk mengajak manusia menuju jalan kebenaran.
Dakwah bukan hanya sebatas menyampaikan pesan agama, tetapi juga
mengandung usaha memperbaiki akhlak, cara berpikir, dan kehidupan sosial
agar lebih baik sesuai tuntunan Allah Swt.



2 Metode Dakwah

kebijaksanaan, kelembutan, dan keteladanan sehingga Islam bisa
diterima dan berkembang.?

Nabi Muhammad saw. menggunakan metode dakwah yang
sistematis, bertahap, dan adaptif sesuai dengan kondisi masyarakat.
Metode dakwah beliau terbagi dalam dua fase utama: Makkah
(13 tahun) dan Madinah (10 tahun). “Metode dakwah Rasulullah
saw. meliputi tahap pembinaan dan pengaderan di Makkah serta
penyerahterimaan kekuasaan dan pelaksanaan syariat Islam di
Madinah. Dakwah diawali kepada orang terdekat, kemudian secara
terbuka dengan mengkritik praktik masyarakat dan membacakan Al-
Qur’an’”

Berikut metode dakwah Nabi Muhammad saw.

1. Bertahap: sirriyah (3 tahun) - jahriyah (10 tahun) > Madinah
(10 tahun).
Sistematis: dari kerabat > masyarakat umum - dunia.
Adaptif: sesuaikan dengan kondisi masyarakat.
Berdasarkan hikmah.?
Teladan & akhlak: lebih menekankan teladan daripada paksaan.
Strategi ini dapat diterapkan oleh dai kontemporer untuk
mendapatkan hasil maksimal dalam dakwah modern.

Dalam buku ini, kajian tentang metode dakwah menjadi sangat
penting, karena dengan memahami metode yang digunakan nabi, kita
dapat belajar cara berdakwah yang efektif sesuai kondisi masyarakat
saat ini.

ok W

2 Al-Qur’an surah an-Nahl, ayat 125; Sahih Bukhari, “Kitab al-Dakwah,” hadis no.
3461; Sunan Abu Dawud, “Kitab al-Sunah,” hadis no. 3665; Al-Dakwah ila Allah
karya Dr. Yusuf al-Qardawi, hlm. 50-60; Dakwah Islamiyah karya Dr. Muhammad
al-Ghazali, hlm. 70-80; dan Metode Dakwah Rasulullah saw. karya Dr.
Abdurrahman al-Sheha, hlm. 30-40. Seiring perkembangan zaman, tantangan
dakwah makin beragam. Masyarakat hidup dalam situasi yang terus berubah,
baik dalam bidang teknologi, sosial, maupun budaya. Karena itu, dakwah
membutuhkan metode yang tepat agar pesan yang disampaikan bisa diterima
dengan baik oleh masyarakat luas. Nabi Muhammad saw. sendiri telah memberi
teladan bagaimana berdakwah dengan penuh kebijaksanaan, kelembutan, dan
keteladanan, sehingga Islam bisa diterima dan berkembang.

3 Al-Qur’an surah an-Nahl ayat 125.



